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Abstract: This article tries to explain the adoption innovation phenomenon of sharia banking 
in Surakarta, especially for small-scale enterprises in Surakarta. This paper tries to investigate 
some factors that are predicted stimulate the owners of small enterprises to adopt or not to 
adopt the sharia banking. Those factors were principle of religion about interest, profit 
sharing, financial risk, cost of fund and banking facility. Research suggests that there were no 
significant impact of all factors except profit sharing. To measure how they would adapt we 
tested by several factors of Rogers model such as relative advantage, compatibility, complexity, 
trialibility, and observability. The result showed that this innovation could be having a 
relative advantage and compatibility, had a significant effect on the adoption of innovation but 
not for three others factors. To test the hypothesis we use regression analysis, cross tabulation 
and chi-square statistic. 
Keywords: adoption innovation,  compatibility, complexity, triability, observability 
Abstrak: Artikel ini bertujuan menjelaskan fenomena inovasi dalam penerapan perbankan 
syariah di Surakarta, terutama usaha kecil di Surakarta. Tulisan ini mencoba menyelidiki 
beberapa faktor yang diharapkan akan mendorong pemilik usaha kecil untuk mengadopsi atau 
tidak mengadopsi perbankan syariah. Beberapa faktor tersebut telah menjadi agama prinsip 
bunga, bagi hasil, resiko keuangan, biaya dana dan fasilitas perbankan. Penelitian menunjuk-
kan bahwa tidak ada dampak signifikan dari semua faktor kecuali bagi hasil/keuntungan. 
Untuk mengukur bagaimana mereka akan beradaptasi kami menguji beberapa faktor dari 
model Rogers seperti keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan observa-
bilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi ini memiliki keuntungan relatif dan 
kompatibilitas, memiliki pengaruh signifikan pada adopsi inovasi tetapi tidak untuk tiga faktor 
lainnya. Hypothesis testing is used regression analysis, cross tabulation, and chi-square 
statistic. 
Kata kunci: adoption innovation, kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, observability 
PENDAHULUAN 
Pada saat ini di Indonesia telah berkembang 
sistem perbankan syariah di samping sistem 
perbankan konvensional. Sistem Syariah secara 
resmi diterapkan pertama kali pada tahun 1992 
ketika berdiri Bank Muamalah Indonesia. Sis-
tem ini semakin berkembang sejak adanya UU 
No 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang 
mengakui keberadaan bank konvensional dan 
bank syariah secara berdampingan atau dikenal 
dual banking system. Hal ini juga didukung 
oleh ketentuan Bank Indonesia mengenai ke-
lembagaan dan jaringan kantor bank bagi bank 
umum syariah (BUS), bank umum konvensio-
nal (BUK) yang membuka unit usaha syariah 
(UUS) dan serta ketentuan bagi BPR syariah 
(BPRS). 
Apabila dilihat dari pertumbuhan jumlah 
bank maka terlihat pertumbuhan yang cukup 
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pesat, khususnya pada kelompok BUS dan UUS 
dimana dalam kurun waktu 5 tahun, mulai dari 
tahun 2000 hingga 2005 jumlah total BUS dan 
UUS sudah mencapai 504. Adapun jumlah bank 
umum syariah hanya 3 buah dan jumlah BPRS 
adalah 92. Namun apabila dilihat dari pertum-
buhan dana pihak ketiga setiap tahun yang 
mengalami fluktuasi.  
Kondisi tersebut terlihat jelas pada Gambar 
1, dimana pada tahun 2001 sampai 2002 menga-
lami pertumbuhan yang menurun. Sedangkan 
pada tahun 2002 sampai tahun 2004 dana pihak 
ketiga mengalami pertumbuhan yang mening-
kat tajam, dimana giro wadiah (154 persen), 
tabungan mudharabah (103 persen) dan deposi-
to mudharabah (103 persen). Namun pada 
akhir tahun 2005 pertumbuhan dana pihak keti-
ga mengalami penurunan kembali, dimana giro 
wadiah (26 persen), tabungan mudharabah (34 
persen) dan deposito mudharabah (31 persen). 
Dibandingkan bank konvensional, asset 
bank syariah masih jauh tertinggal. asset bank 
syariah pada akhir 2005 mencapai Rp20,9 
triliun atau sekitar 1,42 persen dari total per-
bankan nasional. Asset bank syariah pada 
tahun 2006, adalah 1,5 persen dari total pangsa 
pasar perbankan. sementara itu, pembiayaan 
sebesar 2,19 persen dari total pembiayaan per-
bankan nasional. Jumlah tersebut terhitung 
kecil, mengingat mayoritas penduduk Indone-
sia adalah muslim. Jumlah asset yang kecil 
dibandingkan bank konvensional, tidak terle-
pas dari posisinya sebagai produk baru di mata 
masyarakat perbankan Indonesia.  
Perkembangan bank syariah diperkirakan 
akan semakin cepat manakala masyarakat ter-
masuk dalam hal ini UKM secara cepat meng-
adopsi sistem syariah sebagai pilihan perbank-
an. Kerjasama yang erat antara sektor perbank-
an dalam hal ini perbankan syariah dan UKM 
sangat diperlukan. Hasil penelitian kerjasama 
Kementrian KUKM dan BPS (2003) menunjuk-
kan bukti bahwa 51,09 persenUKM mengalami 
kesulitan usaha yang disebabkan oleh masalah 
permodalan. Hasil selanjutnya memberikan 
fakta bahwa hanya 17,50 persen UKM yang 
mengatasi masalah permodalan dengan kredit 
perbankan, sedangkan sisanya (82,50 persen) 
dengan pendanaan informal (informal lender). 
Alasan-alasan yang menyebabkan UKM tidak 
meminjam ke bank adalah prosedur sulit 
(330,30 persen), tidak berminat (25,34 persen), 
tidak punya agunan (19,28 persen), tidak tahu 
prosedur (14,33 persen),suku bunga tinggi (8,82 
persen) dan proposal ditolak (11,93 persen). 
Sangat ironis sekali bahwa di tengah kondisi 
excess suplai pasar kredit di Indonesia sekali-
pun, perkembangan sektor UKM justru terham-
bat karena masalah kekurangan permodalan 
terutama dari perbankan. 
Antonio dan Subarjo (1999) menyatakan 
bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat 
terhadap perbankan menjadi kendala perkem-
bangan bank syariah. Suatu produk baru, ino-
vasi, sistem baru, biasanya tidak langsung 
diterima masyarakat Suatu inovasi memerlukan 
waktu untuk diadopsi oleh individu ataupun 
sekelompok masyarakat (Rogers, 1995). Hal ini 
 
 Sumber: Kompas, 2007 
Gambar 1. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
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berarti merubah mindset dan cara belajar ma-
syarakat dari yang semula hanya menjalankan 
sistem bank konvensional juga Menjalankan 
sistem perbankan syariah. Mendasarkan teori 
adopsi inovasi, Everet M Roger (1995) pola 
adopsi inovasi masyarakat berkembang dari 
sedikit kemudian menyebar menjadi banyak, 
melalui suatu tahapan berupa innovator, early 
adopter, early majority, late majority. Pola analisis 
ini sudah banyak digunakan untuk menjawab 
proses pengadopsian berbagai inovasi misalnya 
penggunaan teknologi pertanian baru bagi 
petani, penerimaan teknologi komputer dalam 
proses pembelajaran, dan adopsi inovasi pada 
pemerintahan.  
Penelitian tentang adopsi UKM terhadap 
perbankan Syariah dipandang penting mengi-
ngat, karakteristik perbankan Syariah yang 
tidak didasarkan atas bunga sehingga bisa me-
minimalisir resiko usaha UKM, serta menjadi 
alternatif pembiayaan bagi mereka. Penelitian 
ini diharapkan dapat menguji faktor apa saja 
yang mendorong UKM di wilayah Surakarta 
menggunakan bank syariah sebagai alternatif 
pendanaan, maupun investasi, bagaimana ting-
kat penerimaan (level adopsi) UKM terhadap 
perbankan syariah, dan bagaimana keterkaitan 
antara karakteristik UKM dengan tingkat pe-
ngadopsian perbankan syariah. Dengan me-
nganalisis faktor yang mendorong UKM untuk 
mengadopsi dan tidak mengadopsi maka 
sistem perbankan, pengambil kebijakan khu-
susnya Perbankan syariah dapat memperbaiki 
kebijakan yang lebih pro kepada UKM. 
Di Surakarta, UKM merupakan kota di ma-
na mereka merupakan penggerak dari pereko-
nomian masyarakat (Soebagiyo, 2008). Data 
IKM Surakarta pada tahun 2007 mencapai 80 
persen jumlah usaha dengan kontribusi penye-
rapan tenaga kerja mencapai lebih dari 95 
persen (lihat Tabel 1). Dengan jumlah yang 
cukup besar, maka mereka adalah potensi pasar 
yang sangat menarik bagi pembiayaan melalui 
sistem perbankan syariah. 
 METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM 
yang ada di Surakarta. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah UKM yang ada 
dalam sentra industri dan perdagangan di 
Surakarta seperti Laweyan, Bibis, Pasar Klewer, 
Pasar Kliwon dan UKM di jalan Slamet Riyadi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah dengan simple random sampling. Seba-
nyak 80 responden diperoleh sebagai sampel 
penelitian. Setelah diseleksi lebih lanjut hanya 
62 jumlah responden yang benar-benar mewa-
kili tujuan penelitian dan memenuhi syarat 
penelitian. Untuk menjamin bahwa sampel ter-
sebut benar-benar sesuai dengan tujuan penel-
itian, maka responden yang digunakan adalah 
pemilik dari UKM yang bersangkutan. Dari 
jumlah tersebut 26 responden adalah nasabah 
bank syariah dan sebanyak 36 adalah non 
nasabah. 
Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan 
adalah data personal responden, data perusaha-
an, serta data tentang sikap dan preferensi 
responden terhadap produk, dan layanan bank 
syariah. Data personal seperti: umur, jenis kela-
in, agama, pendapatan, pendidikan, alamat; 
Tabel 1. Perkembangan IKM Surakarta 








1 Industri kecil 24.954 57.895.790 4.239.889.800 1.061 
2 Industri Menengah 7.560 45.870.748 1.127.798.350 85 
3 Industri Besar 10.680 297.795.960 1.017.089.000 41 
4 Non Formal 12.055 15.071.040 1.592.397.420 4.070 
5 Jumlah 55.177 416.633.538 7.977.174.570 5.257 
Sumber: Disperindag Surakarta, 2006. 
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data perusahaan yang meliputi jenis usaha, 
bidang usaha, omset, jumlah karyawan, dan 
status nasabah. Untuk mendapatkan data pene-
itian, dilakukan dengan penyebaran angket 
atau kuesioner. Rancangan kuesioner adalah 
self administrated questionnaire. Namun demikian 
sebagian dari pengisian kuesioner dilakukan 
dengan wawancara, sebagian lagi dilakukan 
dengan di isi sendiri oleh responden. Dari 80 
data yang diperoleh, sejumlah 8 data tidak 
digunakan karena pengisi kuesioner adalah 
karyawan perusahaan sehingga dianggap tidak 
sah, dan 10 data kuesioner tidak terisi lengkap. 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Kuesioner dikembangkan dari variabel-variabel 
yang diajukan oleh Everret M Roger, tentang 
difusi-inovasi yang dimodifikasikan disesuai-
kan dengan subyek penelitian. Untuk menguji 
validititas instrumen dilakukan uji content vali-
dity, dimana peneliti membuat instrumen ke-
mudian diujikan kepada sejumlah responden 
sebagai pilot test. Untuk keperluan ini sebanyak 
15 responden digunakan sebagai pilot tes. Res-
ponden yang digunakan adalah dosen di Fakul-
tas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sura-
karta. Hasil dari pilot test di Universitas Mu-
hammadiyah Surakarta, dilakukan perbaikan 
instrumen atas masukan-masukan mereka. 
Pengujian instrumen melalui uji reliabilitas 
dilakukan untuk melihat keandalan suatu alat 
ukur.  
Tabel 2. Uji Reliabillitas Variabel 
No Variabel Alpha Cronbach
1 Keuntungan Relatif 0,82 
2 Kompatibilitas 0,623 
3 Kompleksitas 0,633 
4 Trialibitas 0,746 
5 Observabilitas 0,592 
Pengujian dilakukan terhadap lima varia-
bel penelitian yaitu X1 (keuntungan relative), X2 
(kompatibilitas), X3 (kompleksitas), X4 (trialibi-
litas) dan X5 (Observalibilitas). Hasil pengujian 
memperlihatkan bahwa secara umum bahwa 
instrumen tersebut handal. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai Cronbach Alpha yang hampir semua-
nya di atas 0,6 (kecuali X5).  
Variabel Penelitian 
(1) Variabel Dependen dan Pengukurannnya. 
Adopsi inovasi merupakan suatu proses mental 
pada diri seseorang sejak ia mengenal inovasi 
sampai memutuskan untuk mengadopsinya 
setelah menerima inovasi. 
(2) Variabel Independen dan pengukurannya: (a) 
Keuntungan relatif: adalah sejumlah keuntung-
an yang diterima oleh konsumen dari suatu 
hasil inovasi dibandingkan keuntungan yang 
diperoleh sistem lama; (b) Kompatibilitas: kese-
suaian antara teknologi lama (existing techno-
logy) dengan teknologi baru (introduction techno-
logy). kompatibilitas mempunyai keterkaitan 
dengan nilai sosial budaya, kepercayaan, gagas-
an yang dikenalkan sebelumnya, dan keperluan 
yang dirasakan oleh individu; (c) Kompleksitas 
adalah mudah tidaknya inovasi dapat diprak-
tekkan oleh pemakai; (d) Trialibilitas adalah 
tingkat dimana inovasi mungkin akan dicoba-
kan pada wilayah yang terbatas; (e) Observabi-
litas (penampakan inovasi) merupakan tingkat 
dimana hasil dari inovasi terlihat oleh pihak 
lain. 
Dalam penelitian ini digunakan analisis 
Regresi berganda dan Chi-Square. Analisis Re-
gresi berganda digunakan untuk melihat pe-
ngaruh model faktor Adopsi-inovasi yang di-
sampaikan oleh Roger terhadap keputusan me-
ngadopsi bank syariah, oleh UKM di Surakarta. 
Analisis Chi-Square digunakan untuk menguji 
perbedaan preferensi nasabah dan non nasabah 
terhadap atribut produk bank syariah, serta 
menguji keterkaitan karakteristik UKM terha-
dap pilihan adopsi bank syariah.  
Berdasarkan variabel-variabel yang dise-
butkan di atas, peneliti melakukan analisis 
regresi dengan model sebagai berikut: 
Y= a+ ǃ X1 +X2 + X3 + X4 + X5+ e  (1) 
dimana: Variabel dependen  Y adalah keputus-
an mengadopsi bank syariah. Variabel indepen-
den X1 adalah keuntungan relatif, X2 adalah 
kompatibilitas, X3 adalah kompleksitas, X4 ada-
lah trialibilitas, X5 adalah observabilitas, dan e  
adalah variabel pengganggu. 
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Uji Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi (R2) pada intinya 
adalah mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi pada varia-
bel dependen. Nilai koefisien determinasi ada-
lah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
mengindikasikan kemampuan yang rendah 
dari keseluruhan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi yang terdapat dalam varia-
bel dependen. Nilai yang mendekati satu, 
berarti variabel independennya mampu menje-
laskan variasi yang terdapat dalam variabel 
dependen secara sempurna. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F Statistik) 
Uji signifikansi simultan (Uji F Statistik). Me-
nunjukkan seberapa fit besar model yang 
digunakan. Untuk melakukan pengujian ters-
ebut dilakukan dengan membandingkan F hi-
tung dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar 
dari F tabel, dengan tingkat kepercayaan 95 
persen (p Value<0,05), mempunyai arti model 
tersebut fit dan dapat diinterpretasikan. 
Uji Signifikansi Parameter Individual (uji  t 
statistik) 
Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t 
statistik). Uji t statistik menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh masing-masing variabel penjelas 
secara individual dalam menerangkan variasi 
dalam variabel dependen. Uji t statistic yang 
digunakan memakai tingkat kepercayaan sebe-
sar 95 persen. 
Sedangkan untuk menguji untuk menguji 
ada tidaknya perbedaan karakteristik UKM, 
serta perbedaan preferensi nasabah non nasa-
bah terhadap atribut produk bank syariah 
digunakan analisis Cross tabulation dan Chi-
Square. Adapun faktor yang diuji dari karak-
teristik UKM adalah: (1) latar belakang agama 
pemilik usaha, (2) latar belakang pendidikan 
pemilik usaha (3) jumlah asset, dan (4) jenis 
badan usaha. Sedangkan atribut produk yang 
diuji meliputi: sistem bunga, sistem bagi hasil, 
tingkat resiko, biaya dan fasilitas. Adapun 
untuk analisis Chi-Square, dengan Cross tabula-





2)(  (2) 
dimana: Oij adalah Nilai sel yang diamati 
(observed), Eij adalah Nilai sel yang di 
harapkan, r adalah baris (row), c adalah kolom 
(column), Eij=Pr x Pc x n 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Data 
Data penelitian terbagi dalam beberapa infor-
masi demografis responden yaitu: jenis kela-
min, pendidikan, agama, umur, dapat dilihat 
dalam Tabel 3. 
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Informasi personal lainnya berupa status nasa-
bah. Adapun informasi tentang perusahaan, 
berupa jenis bidang usaha. Berdasarkan jenis 
kelamin, sebanyak 42 responden berjenis 
kelamin laki-laki, dan 19 responden berjenis 
kelamin perempuan. Apabila ditilik dari latar 
belakang pendidikan, maka mayoritas respon-
den adalah berpendidikan SMA, sebanyak 26 
nasabah, kemudian berpendidikan S1 sejumlah 
23, dan sisanya berpendidikan D3 sejumlah 5 
orang dan sebanyak 5 orang lulusan Sarjana 
strata 2. Berdasarkan agama responden, ada 
tiga jenis agama yang dianut oleh responden 
yaitu Islam, sebanyak 57 orang, Kristen 3 orang 
dan Katolik berjumlah 2 orang. Hampir 100 
persen responden yang menjadi nasabah Bank 
Syariah memeluk agama Islam. 
Berdasarkan latar belakang responden, ter-
lihat bahwa responden yang digunakan mem-
punyai kecenderungan mampu menjawab 
pertanyaan dengan baik, sekalipun belum tentu 
mereka memahami pemahaman yang baik ter-
hadap sistem perbankan syariah. Hal ini dapat 
dikonfirmasi dari latar belakang mereka yang 
berpendidikan di atas SMA lebih banyak diban-
dingkan berpendidikan SMA ke bawah. 
 
Produk 
Secara umum nasabah mempunyai preferensi 
yang cukup beragam terhadap produk yang 
disediakan oleh bank syariah. Hal ini dapat 
dilihat dari sebaran produk yang nasabah pilih. 
Namun demikian produk yang cukup diminati 
oleh nasabah adalah mudarobah dan al-musya-
rokah, dimana sebanyak 23 persen dari total 
nasabah menggunakan produk tersebut. Pro-
duk Istisna, Murobahah, dan Wadiah menempati 
posisi berikutnya dengan jumlah 12 persen dari 
total nasabah yang dijadikan responden. 
Dalam bisnis syariah terdapat lima prinsip 
aktivitas bisnis yang mendasari perbankan 
syariah yaitu: simpanan, bagi hasil, pengam-
bilan keuntungan, sewa, pengambilan fee, dan 
kebajikan (Qard Hasan). Kegiatan Mudorabah, 
Musyarokah adalah aktivitas yang termasuk 
bagi hasil, adapun wadiah adalah simpanan. 
Sedangkan kegiatan Istisna, dan salam adalah 
aktivitas yang termasuk dalam aktivitas pem-
biayaan jual beli (50 persen), dapat dilihat 
dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Deskripsi Penggunaan Produk 
Produk Jumlah Persentase 
Istisna 4 15% 
Mudarobah 6 23% 
Ijaroh 2 8% 
Murobahah 3 12% 
Wadiah 3 12% 
Al-Musyarokah 6 23% 
Lainnya 2 8% 
 
Dari hasil tabulasi data memperlihatkan 
adanya kecenderungan nasabah paling banyak 
melakukan aktivitas pembiayaan (jual-beli). Hal 
ini dapat terlihat dari gabungan produk Ijaroh, 
Istisna, dan Murobahah yang secara total men-
capai 50 persen dari total aktivitas bisnis yang 
dilakukan melalui bank syariah. Berikutnya 
adalah kegiatan pendanaan bagi hasil yang ter-
cermin dari produk Mudarobah dan Al-Musya-
rokah yang mencapai 46 persen. Dari sini kita 
melihat angka yang tidak jauh berbeda antara 
kegiatan bagi hasil dan jual beli. Hal ini mem-
perlihatkan bahwa penggunaan nasabah untuk 
kegiatan produktif dan konsumtif hampir ber-
imbang. 
Kecenderungan Mengadopsi  
Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak hampir 
41 persen (26 dari 62) responden yang disurvei 
menyatakan telah menjadi nasabah bank sya-
riah dan sisanya sebanyak 59 persen belum 
menjadi nasabah bank syariah. Sekilas angka 
ini sangat tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
nasional yang kurang dari 10 persen. Namun 
demikian apabila data yang ditampilkan ber-
asal dari keseluruhan kuesioner (80 kuesioner) 
yang berhasil diperoleh dalam masa penelitian, 
maka angka tersebut semakin turun dengan 
jumlah responden yang menjadi nasabah hanya 
berkisar 20 persen (Lihat Tabel 5). 
Tabel 5. Distribusi Data Nasabah- 
 Non Nasabah 
Nasabah                            26                        41%    
Non Nasabah                   36                        59% 
 
Adapun untuk kategori non nasabah, ting-
kat keinginan mereka untuk menjadi nasabah 
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bank syariah cukup tinggi. Dari aktivitas mena-
bung, sebanyak 6 persen, dari nasabah menya-
takan sangat ingin menjadi nasabah, sebesar 61 
persen ingin menjadi nasabah, dan hanya sebe-
sar 31 persen yang tidak ingin menjadi nasabah. 
Angka tidak berbeda dengan jumlah responden 
yang ingin memperoleh pembiayaan dari bank 
syairah. Sebanyak 6 persen sangat ingin, 64 per-
sen ingin dan 28 persen yang tidak ingin. Ha-
nya ada 3 persen responden yang sama sekali 
tidak ingin menjadi nasabah bank syariah 
dalam hal aktivitas pinjaman, dapat dilihat 
dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Tingkat Keinginan Adopsi 
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Hasil pengolahan data memperlihatkan 
bahwa responden yang berminat menjadi nasa-
bah bank syariah dalam aktivitas menabung 
juga berminat untuk melakukan aktivitas 
meminjam. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
yang hampir sama antara keduanya. Hal ini 
memperlihatkan bahwa ketika nasabah menga-
lami surplus keuangan mereka akan memper-
timbangkan penyimpanan dana mereka ke 
Bank dengan sistem syariah. Demikian pula 
ketika mereka membutuhkan dana, mereka 
juga mempertimbangkan bank dengan sistem 
syariah sebagai alternatif dari sistem konven-
sional. Namun demikian dalam hal tingkat 
keinginan untuk menjadi nasabah, secara 
umum memperlihatkan intensi yang biasa (se-
dang), dimana persentase dari mereka yang 
sangat ingin menabung ataupun meminjam 
adalah sangat sedikit (6 persen). 
Lebih jauh apabila kita mencermati alasan 
yang mendorong UKM untuk menjadi nasabah 
dari bank syariah kita menemukan ada 7 alasan 
utama yaitu kesesuaian dengan syariah Islam, 
resiko yang rendah, alternatif pembiayaan, dan 
tabungan, sistem bagi hasilnya, dan fasilitas-
nya. Kesesuaian dengan syariah Islam adalah 
alasan utama yang mendorong responden terta-
rik untuk menjadi nasabah Bank syariah. Hal 
ini dapat dilihat dari persentase responden 
sejumlah 29 persen yang memberikan jawaban 
pada alasan ini (Tabel 7). 
 
Tabel 7. Alasan Mengadopsi 
 Alasan yang mendorong 
minat adopsi 
Persentase
1 Sesuai syariat Islam 29% 
2 Resiko yang rendah 15% 
3 Alternatif pendanaan/ 
pembiayaan 
19% 
4 Alternatif tabungan 21% 
5 Lebih aman  dari gejolak 
moneter 
4% 
6 Karena sistem bagi hasil 7% 
7 Fasilitas 4% 
8 Lainnya 1% 
 Jumlah 100% 
 
 
Alasan berikutnya yang cukup kuat adalah 
bahwa bank syariah adalah alternatif bagi bank 
konvensional baik untuk memperoleh dana 
ataupun menyimpan dana. Hal ini dapat dilihat 
dari sejumlah 21 persen respon yang ingin 
menggunakan bank syariah sebagai alternatif 
tabungan dan 19 persen, sebagai alternatif pen-
danaan. Alternatif di sini bisa berarti dua hal, 
yaitu substitusi dan atau komplementer. Arti-
nya bisa saling menggantikan ataupun saling 
melengkapi. Berdasarkan data yang lain yang 
memperlihatkan bagaimana mereka mereka 
merespon pada aspek haramnya bank konven-
sional yang nilainya sangat rendah (10 persen) 
terlihat bahwa responden melihat bank syariah 
merupakan pelengkap dari bank umum yang 
ada. 
Adapun alasan bagi responden yang tidak 
berminat untuk mengadopsi bank syariah se-
perti terlihat pada Tabel 8. Alasan yang paling 
dominan adalah mereka belum cukup menge-
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nal bank syariah. Sebanyak 26 persen respon-
den merasa belum mengenal bank syariah. Hal 
ini menandakan sosialisasi dari lembaga bank 
syariah masih kurang, sekalipun mayoritas 
responden adalah muslim (92 persen).  
 
Tabel 8. Alasan Tidak Mengadopsi 
 Alasan tidak berminat Persentase
1 Belum mengenal produk 
syariah 
26% 
2 Istilah produk yang rumit 11% 
3 Fasilitas tidak lengkap 23% 
4 Jumlah kantor cabang 
sedikit 
18% 
5 Pelayanan 6% 
6 Beban anggaran 10% 
7 Lainnya 3% 
8 Lainnya 3% 
 Jumlah 100% 
 
Fasilitas yang kurang lengkap (23 persen) 
menjadi alasan berikutnya. Di sisi lain selain 
respon belum merasa cukup mengenal bank 
syariah, istilah-istilah Arab yang digunakan 
dalam sistem perbankan syariah, menyulitkan 
mereka untuk memahami sistem ini. Jumlah 
kantor cabang yang sedikit membuat enggan 
UKM menjadi nasabah di bank syariah. 
Pandangan di atas setidaknya dapat di-
konfirmasi dengan data tentang pandangan res-
ponden terhadap halal dan haramnya bunga 
bank konvensional. Dari kalangan responden 
non nasabah bank syariah diperoleh informasi 
bahwa sebanyak 38 persen responden menyata-
kan bunga bank konvensional sebagai boleh, 52 
persen menyatakan subhat (meragukan), dan 
hanya 10 persen responden yang menyatakan 
bahwa bunga adalah haram. Dari sisi ini dapat 
dianalisis bahwa sifat bunga bank yang mera-
gukan dan haram boleh jadi menjadi pendo-
rong bagi UKM (pengusaha) untuk menjadi 
nasabah bank syariah, karena pandangan yang 
membolehkan hanya 38 persen dibandingkan 
dengan yang meragukan dan haram sebanyak 
52 persen dan 10 persen. Namun demikian 
mayoritas responden yang memandang bunga 
bank sebagai subhat (meragukan) sebagai sinyal 
bahwa mereka tidak benar-benar sepenuhnya 
meninggalkan bank konvensional. 
Data pada Tabel 9 memperlihatkan adanya 
perbedaan pandangan nasabah yang menjadi 
nasabah dan non nasabah. Pada responden 
yang telah menjadi nasabah bank syariah, 
persentase responden yang memandang bunga 
bank sebagai haram sebanyak 19 persen, lebih 
tinggi dibandingkan responden yang belum 
menjadi nasabah bank syariah sebanyak 10 
persen. Adapun responden dari kalangan non 
nasabah yang memandang suku bunga sebagai 
boleh lebih tinggi persentasenya (38 persen) 
dibandingkan nasabah (31 persen).  
 
Tabel 9. Pandangan Responden terhadap  
 Suku Bunga Bank Konvensional 












Ini memperlihatkan bahwa pandangan in-
dividu tentang halal-haramnya suku bunga 
bank konvensional dapat mempengaruhi pilih-
an mereka untuk mengadopsi bank syariah. 
Namun demikian hasil pengujian statistik 
melalui uji chi-square, tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kategori nasabah dan non 
nasabah, terhadap bungan bank.  
Hal ini sejalan dengan temuan peneliti 
sebelumnya (Ahyani, 2009), dimana terdapat 
masyarakat yang kurang dapat menentukan 
sikap terhadap halal-haramnya bunga perbank-
an yang dipicu oleh persepsi toleransi terhadap 
setiap nilai perbedaan yang ada. 
Dari sisi manfaat bagi hasil perbedaan 
terlihat cukup mencolok. Sebanyak 54 persen, 
responden yang berasal dari nasabah menyata-
kan bahwa sistem bagi hasil yang mereka 
terima adalah adil. Hal ini berbeda secara nyata 
dengan responden yang berasal dari non nasa-
bah yang memandang bahwa sistem bagi hasil 
di Bank Muamalah adalah adil hanya 14 persen. 
Tidak ada nasabah dari kalangan nasabah yang 
memandang sistem bagi hasil tidak adil (0 per-
sen), sementara itu dari kalangan non nasabah, 
sebanyak 14 persen dari mereka menyatakan 
sistem bagi hasil tidak adil (lihat Tabel 10). 
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Tabel 10. Persepsi Bagi Hasil 











Dari sisi biaya peminjaman, tidak terlihat 
perbedaan pandangan yang nyata antara nasa-
bah dan non nasabah. Dari sisi nasabah bank 
syariah, sebagian besar (65 persen) memandang 
bahwa biaya peminjaman di bank syariah ada-
lah sedang. Demikian halnya dengan respon-
den non nasabah yang mempunyai persepsi 
bahwa meminjam di bank syariah dibebani 
biaya yang sedang (tidak tinggi, tidak rendah). 
Hanya 8 persen yang menyatakan tinggi, pada 
responden nasabah dan 10 persen responden 
nasabah. Sebanyak 27 persen responden yang 
berasal dari nasabah melihat bahwa biaya 
pinjam di bank syariah adalah rendah. Angka 
ini lebih tinggi dibandingkan dengan persen-
tase jumlah responden dari kalangan non nasa-
bah yang hanya 19 persen (Tabel 11). 
 
Tabel 11. Persepsi Biaya 











Dari sisi resiko menyimpan dan meminjam 
di bank, tidak terdapat perbedaan pandangan 
yang nyata antara responden dari kalangan 
nasabah dan non nasabah. Secara umum, mere-
ka memandang bahwa pembiayaan di bank 
syariah tidaklah beresiko. Sebanyak 35 persen 
dan 39 persen dari kalangan responden nasa-
bah dan non nasabah menyatakan bahwa resiko 
pembiayaan di bank syariah beresiko rendah. 
(lihat Tabel 12). 
 
Tabel 12. Persepsi Tingkat Resiko 










Sebanyak 62 persen, dan 54 persen dari 
kedua jenis responden nasabah dan non 
nasabah menyatakan beresiko sedang. Hanya 4 
persen, dan 7 persen responden yang menyata-
kan beresiko tinggi. 
Dari sisi persepsi fasilitas, kita bisa melihat 
bahwa secara umum responden melihat bahwa 
fasilitas yang ada dalam bank syariah belumlah 
lengkap. Hal ini dapat dilihat dari 39 persen 
responden non nasabah yang menyatakan fasi-
litas bank syariah tidak lengkap, dan 19 persen 
dari nasabah menyatakan hal serupa. Sebagian 
besar dari mereka menyatakan fasilitas adalah 
sedang (cukup). Sebanyak 50 persen respon non 
nasabah dan dan 77 persen nasabah mengemu-
kakan hal tersebut (Tabel 13). 
 
Tabel 13. Persepsi Fasilitas 
Fasilitas 




Non Nasabah 11% 50% 39% 
Nasabah 4% 77% 19% 
 
 
Pengujian Variabel Pengadopsian 
Alat analisis regresi berganda digunakan untuk 
mengkonfirmasi pengaruh faktor-faktor penga-
dopsian seperti yang dikemukakan oleh Rogers, 
berupa X1( keuntungan relative), X2 (kompati-
bilitas), X3 (kompleksiitas), X4 (trialibilitas), dan 
X5 (observabilitas) terhadap keputusan menga-
dopsi perbankan syariah (y). Hasil regresi 
memperlihatkan bahwa secara bersama-sama 
variabel Y (keputusan mengadopsi), dipenga-
ruhi oleh variabel-variabel independen tersebut 
di atas. Variabel-variabel independen dapat 
menjelaskan 98 persen variasi yang ada pada 
variabel dependen. Sedangkan sisanya, dijelas-
kan oleh variabel lain di luar model. 
Namun demikian apabila dilakukan pe-
ngujian secara individual, terlihat hanya varia-
bel keuntungan relatif dan kompatibilitas yang 
secara signifikan mempengaruhi keputusan 
mengadopsi bank syariah. Hal ini dapat dilaku-
kan dari nilai sig yang kurang dari 0,05. Se-
dangkan variabel kompleksitas, trialibilitas, dan 
observabilitas tidak berpengaruh secara signifi-
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kan terdapat keputusan untuk mengadopsi 
bank syariah. 
Berdasarkan hasil regresi, dapat dituliskan 
dengan model sebagai berikut: 
Y = 1,894-0,077 X1 + 0,23 X2 - 0,04 X3 + 0,03 X4 -
0,05 X5 
Secara umum, apabila melihat dari arah 
masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependennya, model kurang mampu 
menjelaskan dengan secara teori dengan jelas. 
Variabel keuntungan relatif, kompleksitas, dan 
observabilitas mempunyai arah yang negatif. 
Variabel kompleksitas memang mampu meng-
konfirmasi dengan arah yang benar, karena 
semakin kompleks produk baru untuk bisa 
dievaluasi oleh calon pelanggan semakin eng-
gan pelanggan untuk mengadopsi produk baru 
atau inovasi baru dalam masyarakat. Namun 
untuk keuntungan relatif, arah yang berkeba-
likan memberikan interpretasi yang kurang 
sesuai dengan teori. Dalam teori, apabila kon-
sumen semakin banyak memperoleh keuntung-
an relatif dari produk baru terhadap produk 
lamanya, maka semakin mudah mereka untuk 
mengadopsi inovasi baru. Demikian halnya 
dengan variabel observabilitas, dimana sema-
kin mudah untuk diobservasi, semakin mudah 
mereka menerima inovasi baru (Lihat Tabel 14). 
Karakteristik UKM dan Adopsi Bank 
Syariah 
Karakteristik UKM dapat dilihat dari beberapa 
unsur di antaranya: bidang usaha yang dite-
kuni, ukuran perusahaan (jumlah omset, jum-
lah asset, jumlah karyawan), jumlah pendapat-
an yang diperoleh dan lama usaha. Namun 
dalam penelitian ini, peneliti hanya memper-
oleh data tentang jenis usaha, sementara data 
lainnya seperti pendapatan dan umur perusa-
haan tidak dapat dikonfirmasi, karena data 
tidak lengkap.  
Dalam Tabel 15, data sebaran bidang usaha 
dari responden baik itu berstatus nasabah dan 
non nasabah bank syariah. Responden terba-
nyak berasal dari bidang usaha perdagangan 
dengan persentase sebesar 50 persen dari total 
responden yang digunakan, diikuti oleh bidang 
jasa dengan 23 persen, dan industri (manufak-
tur) sebesar 12 persen. 
Apabila dikaji lebih lanjut dari latar bela-
kang jenis bidang usaha UKM terhadap adopsi 
bank syariah dapat dilihat bahwa UKM yang 
bergerak dalam bidang usaha komunikasi dan 
pertanian menempati urutan teratas dengan 
persentase sebesar 100 persen dan 50 persen. 
Namun demikian karena sampel yang diguna-
kan untuk unit ini sangatlah kecil maka infor-
masi tersebut bisa dikesampingkan (Tabel 16). 
Hal yang perlu diperhatikan adalah pro-
porsi UKM bidang usaha jasa yang telah meng-
adopsi Bank syariah adalah sebesar 46 persen. 
Apabila jumlah responden yang menjadi nasa-
bah dan non nasabah diperbandingkan maka 
angka ini menjadi lebih besar yaitu 86 persen. 
Berikutnya adalah UKM yang bergerak dalam 
bidang usaha perdagangan dimana UKM yang 
telah mengadopsi bank syariah sebesar 42 
persen. Apabila diperbandingkan antara pro-
Tabel 14. Hasil Uji Regresi 
Model R R Square Adjusted R Square F Sig 
1 0,990 0,980 0,977 386,724 0,000 
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porsi di UKM ini yang telah mengadopsi Bank 
syariah dan yang belum maka persentase-nya 
menjadi sebesar 72 persen. Namun berdasarkan 
pengujian chi-square, tidak terdapat keterkaitan 
antara status nasabah dengan jenis bidang 
usaha yang diterjuni oleh UKM. 
Pembahasan 
Jumlah responden yang menyatakan ingin 
mengadopsi bank syariah lebih banyak diban-
dingkan dengan responden yang tidak ber-
keinginan untuk mengadopsi bank syariah. 
Persentase responden yang ingin mengadopsi 
sebesar 40 persen. Ini berarti bahwa keinginan 
UKM di Surakarta untuk mengadopsi sistem 
syariah cukup besar. Namun demikian persen-
tase yang mempunyai keinginan kuat jumlah-
nya kurang dari 10 persen. Ini artinya bahwa 
kemungkinan responden yang betul-betul ingin 
beralih kepada bank syariah hanya sekitar 10 
persen responden. Apabila data ini dikonfir-
masi dengan data persentase jumlah responden 
yang menyatakan sistem keharaman sistem 
bunga yang kurang dari 10 persen, maka akan 
terlihat bahwa konsumen yang loyal ke sistem 
syariah adalah mereka yang menyatakan de-
ngan tegas bahwa bunga pada bank konven-
sional adalah haram. 
Mayoritas responden baik itu yang sudah 
menjadi nasabah maupun non nasabah menya-
takan bahwa bunga bank adalah sub’hat atau 
meragukan (50 persen). Implikasi dari temuan 
ini adalah responden akan menganggap bahwa 
sistem bank syariah adalah komplementer dari 
sistem konvensional. Ini berarti bahwa mereka 
cenderung untuk tetap menjadi nasabah bank 
konvensional sekalipun mereka mencoba men-
jadi nasabah bank syariah. Hasil ini sejalan 
dengan temuan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Hasil survei Bank Indonesia di beberapa 
propinsi di Jawa dan Sumatra pada tahun 2000-
2001. Dari survei ini dapat disimpulkan bahwa 
nasabah potensial bank syariah mencapai 78 
persen dengan perincian 11 persen merupakan 
syariah loyalis, yaitu nasabah yang akan beralih 
ke bank syariah terdekat dan 67 persen meru-
pakan floating customer yaitu nasabah yang 
mungkin akan beralih ke sistem syariah dan 
tetap sebagian tetap mempertahankan sistem 
konvensional. 
Temuan ini berbeda dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Achyani dkk (2009), 
dimana mayoritas responden (88 persen) me-
nyatakan bahwa bunga bank konvensional ada-
lah haram. Namun dalam penelitian yang dila-
kukan oleh Achyani dkk, sampel yang diguna-
kan adalah mahasiswa sedangkan dalam pene-
litian ini adalah pengusaha UKM. Dugaan 
peneliti, perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh 
perbedaan sampel, dimana mahasiswa pada 
umumnya lebih mempunyai sikap yang idealis 
dibandingkan dengan pengusaha UKM, di-
mana mereka lebih dihadapkan realita kehi-
dupan nyata sehingga lebih pragmatis.  
Pandangan yang tidak berbeda antara 
nasabah dan non nasabah terhadap sistem 
bunga cukup mengherankan. Hal ini mengingat 
keberadaan bank syariah pada awal kemun-
culannya, adalah sebagai respon atas diberlaku-
kannya sistem bunga pada bank konvensional 
yang dianggap mengandung riba. Dengan 
demikian respon masyarakat UKM di Surakarta 
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untuk menggunakan jasa perbankan tidaklah 
semata-mata di dorong oleh ke-haram-an sistem 
bunga pada bank konvensional. Apabila ini 
dikonfirmasikan dengan penelitian sebelum-
nya, hal ini sejalan dengan temuan dari peneli-
tian yang dilakukan oleh Irbid dan Zarka (2001) 
memberikan kesimpulan bahwa faktor yang 
mendorong nasabah memilih bank konvensio-
nal dan bank syariah, didasarkan kepada motif 
keagamaan dan non keagamaan. 
Di sisi lain masyarakat UKM yang menjadi 
nasabah bank syariah merasakan manfaat bagi 
hasil sebagai sesuatu yang signifikan, diban-
dingkan atribut produk yang lain pada bank 
syariah seperti biaya, resiko, dan fasilitas. 
Biaya, sistem bagi hasil, dan resiko adalah sua-
tu aspek yang berhubungan erat satu sama lain. 
Biaya yang tinggi bagi nasabah dalam memin-
jam akan memberikan imbal yang tinggi bagi 
nasabah penabung ataupun deposito (mudaro-
bah). 
Dari hasil survei tentang alasan ketidak-
mauan UKM untuk mengadopsi bank Syariah 
dapat diimplikasikan tentang proses difusi in-
formasi bank syariah selama ini di Surakarta. 
Proses difusi atau penyebaran informasi bank 
syariah kepada UKM berjalan lambat, hal ini 
dapat dilihat dari keengganan UKM untuk 
mengadopsi bank syariah karena ketidakta-
huan mereka terhadap sistem operasi dan pro-
duk dari bank syariah. Sebanyak 37 persen 
enggan beralih karena ketidaktahuan akan sis-
tem operasi dan produk bank syariah. Padahal 
proses adopsi inovasi akan terwujud apabila 
terdapat cukup tersebarnya informasi kepada 
masyarakat. 
Secara keseluruhan hasil temuan penelitian 
memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan 
persepsi UKM yang menjadi nasabah ataupun 
non nasabah terhadap sistem bunga, biaya 
bank, dan tingkat resiko. Adapun terhadap sis-
tem bagi hasil, terdapat perbedaan pendapat 
antara nasabah dan non nasabah. Bagi respon-
den yang telah menjadi nasabah, persepsi adil 
jauh lebih (54 persen) dibandingkan non nasa-
bah (14 persen). Ini artinya responden yang te-
lah menjadi nasabah lebih merasakan sistem 
bagi hasil dibandingkan yang belum menjadi 
nasabah. 
Dari hasil pengujian regresi linier berganda 
didapatkan informasi bahwa hanya variabel 
keuntungan relatif (X1), dan kompabitilitas (X2) 
yang secara signifikan berpengaruh terhadap 
adopsi bank syariah. Sedangkan variabel kom-
pleksitas, trialibilitas, dan observabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terdapat kepu-
tusan untuk mengadopsi bank syariah. Dalam 
kontek perbankan syariah, suatu indvidu atau 
anggota masyarakat akan mengadopsi per-
bankan syariah manakala sistem ini membe-
rikan keuntungan yang nyata dibandingkan 
sistem konvensional.  
Secara umum keuntungan relatif bagi na-
sabah (debitur-deposan) bank syariah dapat 
dibagi dalam dua aspek, yaitu aspek keagama-
an, dan aspek ekonomis-bisnis (duniawi). Dari 
sisi keagamaan, jaminan halal, dan sistem bagi 
hasil adalah keuntungan relatif yang jelas akan 
diterima oleh konsumen bank syariah. Dalam 
penelitian ini, telah dikonfirmasi bahwa nasa-
bah mendapatkan keuntungan relatif berupa 
bagi hasil yang menguntungkan. Dari aspek 
kompatibilitas apabila dibandingkan antara 
bank konvensional dan bank syariah, produk 
yang ditawarkan tidak jauh berbeda. Pada bank 
syariah juga ditemukan produk yang ditawar-
kan pada bank konvensional seperti tabungan 
(tabungan mudhorobah), deposito (deposito 
mudharobah), jasa penitipan (wadiah), pembia-
yaan (musyarokah), sewa beli (al-ijarah). Yang 
membedakan adalah prinsip-prinsip yang me-
landasi operasional banking-nya.  
Pada bagian akhir dari penelitian ini pene-
liti tidak dapat mengkonfirmasi hubungan 
antara keputusan mengadopsi dengan karakter-
istik UKM karena kurang cukupnya data pene-
litian. Namun dari hasil pengolahan data yang 
ada terlihat tidak ada keterkaitan antara karak-
teristik UKM dengan keputusan untuk meng-
adopsi bank syariah. Hal ini sangat munkin 
terjadi karena UKM adalah jenis organisasi 
usaha, dimana keputusan dari pemilik sangat-
lah dominan terhadap keputusan bisnis keya-
kinan pribadi lebih mendasari keputusan peru-
sahaan. Termasuk dalam hal ini, adalah keya-
kinan pribadi tentang halal haram sistem bunga 
bank konvensional yang pada akhirnya mung-
kin berpengaruh terhadap pilihan dalam memi-
lih bank.  
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SIMPULAN 
UKM di Surakarta mempunyai kecenderungan 
untuk mengadopsi bank Syariah, hal ini dapat 
dilihat dari jumlah persentase responden yang 
menyatakan ingin mengadopsi bank syariah 
lebih banyak dibandingkan dengan responden 
yang tidak berkeinginan untuk mengadopsi 
bank syariah.Namun kecenderungan yang lain, 
adalah hanya sedikit dari UKM yang benar-
benar akan menjadi pelanggan bank syariah 
dan meninggalkan bank konvensional sebagai 
sumber pendanaan dan alternatif penyimpanan 
surplus pendanaan.  
Hasil temuan penelitian memperlihatkan 
bahwa tidak ada perbedaan persepsi UKM 
yang menjadi nasabah ataupun non nasabah 
terhadap elemen-elemen sistem bunga, biaya 
bank, dan tingkat resiko. Adapun terhadap 
sistem bagi hasil, terdapat perbedaan pendapat 
antara nasabah dan non nasabah.  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda 
diperoleh informasi bahwa hanya variabel 
keuntungan relatif (X1), dan kompabitilitas (X2) 
yang secara signifikan berpengaruh terhadap 
adopsi bank syariah. Sedangkan variabel kom-
pleksitas, trialibilitas, dan observabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terdapat kepu-
tusan untuk mengadopsi bank syariah.  
Keterkaitan antara karakteristik UKM de-
ngan keputusan untuk mengadopsi bank 
syariah tidak dapat dikonfirmasi. 
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